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Konsep Pendugaan secara Statistik #1

• Menarik suatu kesimpulan adalah tujuan mengumpulkan data
kuantitatif

• Umumnya parameter populasi [rata-rata populasi  & varians 2] tidak
diketahui

• Sedangkan rata-rata sampel ҧ𝑥 dan varians sampel s2 merupakan
variabel random yg nilainya bervariasi dari sampel ke sampel, dan
memiliki Distribusi Teoritis atau Distribusi Probabilita tertentu.

• Nilai-nilai random variable seperti ҧ𝑥 dan s2 disebut Statistik Sampel.

• Kuantitas sampel untuk menduga kuantitas populasi yg tidak diketahui
disebut Penduga (estimator)→Mis. Rata-rata.
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Konsep Pendugaan secara Statistik #2

• Nilai-nilai yg diperoleh dg jalan mengevaluasi Penduga disebut
Pendugaan secara Statistik (Statistical Estimate)

• Mis. Rata-rata sampel ҧ𝑥 merupakan penduga bagi rata-rata populasi .
Jika rata-rata sampel ҧ𝑥 bernilai 10, maka nilai 10 adalah dugaan secara
statistik ttg parameter rata-rata populasi .

• Penduga merupakan fungsi dari nilai-nilai sampel yg juga merupakan
variabel random & memiliki distribusi sampling, yang juga merupakan
Distribusi Teoritis.
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Ciri-ciri Penduga yang baik

Antara parameter Populasi 𝜃 dan penduga parameter 𝜃 ,
seharusnya kedua nilai tsb Tidak Terlalu Jauh. Atau jika  merup.
parameter populasi 𝜃 & ҧ𝑥 merup. penduga 𝜃, maka diharapkan
variabel random ҧ𝑥 tidak terlalu jauh dari → Penduga yg baik.

Ciri-ciri Penduga yg Baik :

1. Tidak Bias. Bias adalah selisih antara Penduga 𝜃 dg yg di duga.
Bias = E( 𝜃) - 𝜃. Rata-rata sampel ҧ𝑥 dan median sampel merup.
PENDUGA yg TIDAK BIAS u/ paramater rata-rata populasi 
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Ciri-ciri Penduga yang baik

Ciri-ciri Penduga yg Baik :

2. Efisiensi. Distribusi penduga 𝜃 sebaiknya terkonsentrasi atau
memiliki varians yg kecil sekali. Rata-rata sampel ҧ𝑥 umumnya
LEBIH BAIK digunakan sbg penduga rata-rata populasi 

daripada median sampel.

3. Konsisten. Penduga yg konsisten merupakan penduga yg
berkonsentrasi secara sempurna pada parameternya, jika
besarnya sampel bertambah secara tidak berhingga. Rata-rata
sampel ҧ𝑥 merupakan penduga rata-rata populasi  yg konsisten.

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 5

Pendugaan Titik & Pendugaan Interval

1. Pendugaan Titik ➔ Hanya menyajikan SATU nilai. Pendugaan
Titik memberikan NILAI TUNGGAL sbg Penduga Paramater yg
terbaik & TIDAK mengukur derajat kepercayaan thd ketelitian
pendugaan

2. Pendugaan Interval / Interval estimation ➔ Menyajikan
Interval nilai, sekian s/d sekian. Lebih obyektif, memberikan
nilai-2 statistik dalam suatu interval.
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Pendugaan Titik, Paramater Distribusi Normal

• Penduga rata-rata populasi terbaik adalah rata-rata sampel. Distribusi
rata-rata sampelnya E( ҧ𝑥) = 𝜇 ҧ𝑥 = 

• Contoh :
Seorang peternak memilih random 10 ekor sapi dari seluruh sapi di
peternakan tsb. 10 ekor sapi tadi diberi makanan tertentu & sebulan
kemudian pertambahan berat sapi dicatat :

• Maka, dugaan terbaik rata-rata pertambahan berat badan adalah 67 kg.
Dugaan terbaik ttg varians & deviasi standar populasi adalah 530,4 kg2

& 23,0 kg.
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45 109 61 80 79

93 48 35 57 63

Pendugaan Titik, Paramater Distribusi Normal

Maka, dugaan terbaik rata-rata pertambahan berat badan adalah
67 kg. Dugaan terbaik ttg varians & deviasi standar populasi adalah
530,4 kg2 & 23,0 kg.
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Pendugaan Titik, Paramater Distribusi Normal

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 9

• Bagaimana melakukan pendugaan thd parameter populasi yg
terdiri dari rata-rata seluruh kemungkinan nilai-nilai sampel dg
n yg sama ? Atau, dg kata lain bila Jumlah Populasi = Jumlah
Sampel→ sampling jenuh.

• Maka, rata-rata sampel = rata-rata populasi

• Dan, varians rata-rata sampel ො𝜎 ҧ𝑥
2 =

𝑠2

𝑛
=
530,444

10
= 53,04 kg2.

• Dan, deviasi standar rata-rata sampel ො𝜎 ҧ𝑥= 53,04 = 7,28 kg.

Pendugaan Titik, Paramater Distribusi Binomial

• Dist. Bin. : f(x) = nCx . px . (1-p)n-x, dg rata-rata  = n . p & varians
2 = n . p . (1-p)

• Proporsi sukses p dapat diduga secara tidak bias dg proporsi

sampel Ƽ𝑝 =
𝑥

𝑛
, dg x = jumlah sukses & n = jumlah sampel.

• Maka, proporsi sampel mempunyai :
1. Rata-rata E( Ƽ𝑝) = 𝜇�ු� = p

2. Varians 𝜎�ු�
2 =

𝑝.(1−𝑝)

𝑛
=

𝑥

𝑛
.(1 −

𝑥

𝑛
)

𝑛

3. Pendugaan : Varians populasi jumlah sukses x di duga dg varians proporsi

sampel p =
𝑥

𝑛
.
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Pendugaan Titik, Paramater Distribusi Binomial

Contoh :

• Sebuah sampel dg 900 unit barang dipilih dari populasi dan memiliki distribusi
binomial dg p = proporsi rusak & 1-p = proporsi tidak rusak. Jika 576 unit sampel
rusak, tentukan penduga thd proporsi jumlah kerusakan dalam populasi !

Jawab :

• Ƽ𝑝 =
𝑥

𝑛
=

576

900
= 0,64.

• Dugaan ttg varians populasi ො𝜎2 = 𝑛.
𝑥

𝑛
. 1 −

𝑥

𝑛
= 900.

576

900
. 1 −

576

900
= 207,36

• Dugaan ttg deviasi standar populasi ො𝜎 = 207,36 = 14,4

• Dugaan ttg varians proporsi sampel ො𝜎𝑝
2 =

𝑥

𝑛
. 1−

𝑥

𝑛

𝑛
=

576

900
. 1−

576

900

900
=

0,64.(1 −0,64)

900
= 0,000256

• Dugaan ttg deviasi standar proporsi sampel ො𝜎𝑝 = 0,000256 = 0,016
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Pendugaan Interval
• Pendugaan Interval memberikan nilai-nilai statistik dalam suatu interval

• Di dasarkan atas Interval Kepercayaan/Interval Keyakinan/Confidence
Interval :

st – Zα/2.σst < parameter < st + Zα/2.σst
Dengan :

• st = statistik sampel atau penduga. Mis. rata-rata sampel

• Zα/2 = nilai yg sesuai dg interval keyakinan. Di dapatkan dari Tabel Luas
kurva Normal, atau Tabel lainnya. Defaultnya Zα/2 = 1,96. α = kesalahan duga =
Standart Error/SE. Ada kesalahan duga atas & bawah masing-masing 0,025.
Jadi 0,025 + 0,950 + 0,025 = 1

• σst = deviasi standar statistik sampel

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 12
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Pendugaan Interval dg IK = 95% Default

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 13

Batas Keyakinan 
Bawah / Lower 
Confidence Limit

Batas Keyakinan 
Atas / Upper 

Confidence Limit

0,025 = 2,5%0,025 = 2,5%

+ 1,96- 1,96

Interval 
Keyakinan 
p = 0,95 = 

95%

Luas Kurva Normal = 
0,4750 (dari 0,95/2) 
maka Zα/2-nya = 1,96

Pendugaan Interval dg IK = 90%

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 14

Batas Keyakinan 
Bawah / Lower 
Confidence Limit

Batas Keyakinan 
Atas / Upper 

Confidence Limit

0,05 = 5%0,05 = 5%

+ 1,65- 1,65

Interval 
Keyakinan 
p = 0,90 = 

90%

Luas Kurva Normal = 
0,4500 (dari 0,90/2) 
maka Zα/2-nya = 1,65
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Pendugaan Interval dg IK = 99%

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 15

Batas Keyakinan 
Bawah / Lower 
Confidence Limit

Batas Keyakinan 
Atas / Upper 

Confidence Limit

0,005 = 0,5%0,005 = 0,5%

+ 2,58- 2,58

Interval 
Keyakinan 
p = 0,99 = 

99%

Luas Kurva Normal = 
0,4950 (dari 0,99/2) 
maka Zα/2-nya = 2,58

Pendugaan Interval dg Sampel Besar
[A]. Pendugaan parameter rata-rata populasi (μ) dengan deviasi standar populasi
(σ) diketahui dan populasi tidak terbatas : [sampel deskriptip]

p ( ҧ𝑥 – Zα/2.𝜎 ҧ𝑥 < μ < ҧ𝑥 + Zα/2.𝜎 ҧ𝑥) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – 1,96 . 
𝝈

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + 1,96 .

𝝈

𝑛
) = 0,95

Contoh [A] : Wisatawan

• Biro wisata memilih suatu sampel random dari 100 wisatawan asing dg
populasi dianggap tak terbatas. Diketahui rata-rata pengeluaran per-
kunjungan adalah US$ 800 tiap wisatawan. Jika deviasi standar pengeluaran
semua wisatawan US$ 120, buatlah interval keyakinan 95% guna menduga
rata-rata pengeluaran per-kunjungan wisatawan asing di Indonesia !

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 16
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Pendugaan Interval dg Sampel Besar
Jawab [A] : Wisatawan

n = 100 ; ҧ𝑥 = 800 ; σ = 120 ; IK = 95%

p ( ҧ𝑥 – Zα/2.𝜎 ҧ𝑥 < μ < ҧ𝑥 + Zα/2.𝜎 ҧ𝑥) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – 1,96 . 
𝜎

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + 1,96 .

𝜎

𝑛
) = 0,95

p (800– 1,96 . 
120

100
< μ < 800+ 1,96 .

120

100
) = 0,95

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 17

Jadi rata-rata pengeluaran wisatawan per-
kunjungan sekitar US$ 776,48 s/d 823,52.

Wisatawan

Diketahui :

n = 100 Maka : Simpangan =23.520

N = tdk ada

800 Pendugaannya :

σ = 120 p ( 776.480 <    < 823.520 ) = 0,95

z a/2 95% = 1.96

=x

776,48 823,50800

Pendugaan Interval dg Sampel Besar
[B]. Pendugaan parameter rata-rata populasi (μ) dengan deviasi standar populasi
(σ) diketahui dan populasi terbatas : [sampel deskriptip]

p ( ҧ𝑥 – Zα/2.𝜎 ҧ𝑥 .
𝑵−𝒏

𝑵−𝟏
< μ < ҧ𝑥 + Zα/2.𝜎 ҧ𝑥 . 

𝑵−𝒏

𝑵−𝟏
) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – 1,96 . 
𝜎

𝑛
. 

𝑵−𝒏

𝑵−𝟏
< μ < ҧ𝑥 + 1,96 .

𝜎

𝑛
. 

𝑵−𝒏

𝑵−𝟏
) = 0,95

Contoh [B] : Sampel Random

Andaikan sampel random sebesar n = 64 dan rata-rata sampel ҧ𝑥 = 0,1165 dipilih
dari populasi terbatas N = 300 dengan deviasi standar σ = 0,0120, buat
pendugaan parameter rata-rata populasi (μ) dg interval keyakinan 94,45%

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 18
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Pendugaan Interval dg Sampel Besar
Jawab [B] : Sampel Random
n = 64 ; N = 300 ; ҧ𝑥 = 0,1165 ; σ = 0,0120 ; IK = 95,45%

p ( ҧ𝑥 – Zα/2.𝜎 ҧ𝑥 . 
𝑁−𝑛

𝑁−1
< μ < ҧ𝑥 + Zα/2.𝜎 ҧ𝑥 . 

𝑁−𝑛

𝑁−1
) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – Zα/2. 
𝜎

𝑛
.

𝑁−𝑛

𝑁−1
< μ < ҧ𝑥 + Zα/2.

𝜎

𝑛
. 

𝑁−𝑛

𝑁−1
) = 1 - α

p (0,1165– 2. 
0,0120

64
.

300−64

300−1
< μ <0,1165 + 2. 

0,0120

64
.

300−64

300−1
) = 0,9545

p (0,1165– 2. 
0,0120

64
. 0,8884 < μ <0,1165 + 2. 

0,0120

64
. 0,8884 ) = 0,9545

p (0,1165 – 0,0027 < μ < 0,1165 + 0,0027) = 0,9545

p (0,11383 < μ < 0,11917) = 0,9545

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 19

0,11383 0,119170,1165

Sampel Random

Diketahui : V (N-n) = 0.8884

n = 64 Maka : Simpangan =0.0027

N = 300

0.1165 Pendugaannya :

s = 0.012 p ( 0.11383 <    < 0.11917 ) = 0,9545

z a/2 95% = 2

=x

Pendugaan Interval dg Sampel Besar
[C]. Pendugaan parameter rata-rata populasi (μ) dengan deviasi standar populasi
(σ) tidak diketahui. Deviasi standar populasi σ diganti dg deviasi standar sampel
s. : [sampel deskriptip]

p ( ҧ𝑥 – Zα/2.
𝒔

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + Zα/2.

𝒔

𝑛
) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – 1,96 . 
𝑠

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + 1,96 .

𝑠

𝑛
) = 0,95

Contoh [C] : Mahasiswa

• Sebuah sampel random 100 mahasiswa telah di pilih dari populasi sebuah
universitas. Dengan tes kecerdasan didapatkan rata-rata ke-seratus
mahasiswa tsb adalah 112 dan deviasi standar 11. Buat penduga rata-rata
kecerdasan seluruh mahasiswa dg interval keyakinan 95% !

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 20
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Mahasiswa

Diketahui :

n = 100 Maka : Simpangan = 2.156

N = tdk ada

112 Pendugaannya :

s = 11 p ( 109.844 <    < 114.156 ) = 0,95

z a/2 95% = 1.96

=x

Pendugaan Interval dg Sampel Besar
Jawab [C] : Mahasiswa

n = 100 ; ҧ𝑥 = 112 ; s = 11 ; IK = 95%

p ( ҧ𝑥 – Zα/2 . 
𝑠

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + Zα/2 . 

𝑠

𝑛
) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – 1,96 . 
𝑠

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + 1,96 .

𝑠

𝑛
) = 0,95

p (112 – 1,96 . 
11

100
< μ < 112 + 1,96 .

11

100
) = 0,95

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 21

109,844 114,156112

Pendugaan Interval dg Sampel Besar
[D]. Pendugaan parameter proporsi populasi p berdasarkan proporsi sampel 𝑝:

p ( Ƽ𝑝 – Zα/2.
�ු�.(1−�ු�)

𝑛
< p < Ƽ𝑝 + Zα/2.

�ු�.(1−�ු�)

𝑛
= 1 – α

p ( Ƽ𝑝 – 1,96.
𝒙

𝒏
.(𝟏−

𝒙

𝒏
)

𝒏
< p < Ƽ𝑝 + 1,96.

𝑥

𝑛
.(1−

𝑥

𝑛
)

𝑛
= 0,95

Contoh [D] : DepKes Rokok
• DepKes ingin menyelidiki persentasi penduduk kota dewasa yg merokok minimal

1 bungkus per-hari. Dari sebuah sampel random n = 300 dari populasi penduduk
kota, ternyata ada 36 orang yg merokok minimal 1 bungkus per-hari. Buat Interval
Keyakinan 95% untuk menduga proporsi penduduk kota yg merokok minimal 1
bungkus per-hari !

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 22
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Depkes Rokok

x= 36 Akar Prop = 0.0188

n= 300 Maka : Simpangan = 0.0368

z a/2 95% = 1.96 Pendugaannya :

p = x/n = 0.120 p ( 0.0832  <    < 0.1568   ) = 0,95

1 - p = 0.880 p ( 8.32% <    < 15.68% ) = 0,95

Pendugaan Interval dg Sampel Besar
Jawab [D] : DepKes Rokok

x = 36 ; n = 300 ; Ƽ𝑝 =
36

300
; IK = 95%

p ( Ƽ𝑝 – 1,96.
𝑥

𝑛
.(1−

𝑥

𝑛
)

𝑛
< p < Ƽ𝑝 + 1,96.

𝑥

𝑛
.(1−

𝑥

𝑛
)

𝑛
)= 0,95

p (
36

300
– 1,96.

36

300
.(1−

36

300
)

300
< p < 

36

300
+ 1,96.

36

300
.(1−

36

300
)

300
)= 0,95

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 23

0,15680,1200,0832

p

p

Pendugaan Interval dg 2 Sampel Besar
[E]. Pendugaan parameter selisih rata-rata populasi (μ1-μ2) dengan deviasi standar
populasi (σ1 & σ2) diketahui, kasus 2 sampel :

Rumus di turunkan dari Pendugaan yg 1 sampel [A].

p ( ҧ𝑥 – Zα/2.
𝜎

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + Zα/2.

𝜎

𝑛
) = 1 – α➔ 1 sampel

p (( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) – Zα/2.(
𝜎1

𝑛1
+ 

𝜎2

𝑛2
)  < μ1-μ2 < ( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) + Zα/2.(

𝜎1

𝑛1
+

𝜎2

𝑛2
)) = 1 – α

p (( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) – Zα/2.(
𝜎1
2

𝑛1
+ 

𝜎2
2

𝑛2
)  < μ1-μ2 < ( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) + Zα/2.(

𝜎1
2

𝑛1
+

𝜎2
2

𝑛2
)) = 1 – α

p (( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) – Zα/2.(
𝜎1
2

𝑛1
+ 

𝜎2
2

𝑛2
)  < μ1-μ2 < ( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) + Zα/2.(

𝜎1
2

𝑛1
+

𝜎2
2

𝑛2
)) = 1 – α

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 24
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Pendugaan Interval dg 2 Sampel Besar
Contoh [E] : Lampu Pijar

• Importir menerima kiriman 2 macam lampu pijar merk SINAR & TERANG dalam
jumlah besar sekali. Importir secara random memilih dari kedua merk di atas masing-
masing 50 buah untuk menguji daya tahannya. Hasil pengujian merk SINAR, daya tahan
rata-rata 1282 jam, dan merk TERANG daya tahan rata-rata 1208 jam. Bila deviasi
standart kurang lebih konstan, untuk merk SINAR sebesar 80 jam, untuk merk
TERANG sebesar 94 jam. Tentukan pendugaan untuk selisih rata-rata populasinya !

• Jawab :

p (( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) – Zα/2.(
𝜎1
2

𝑛1
+ 

𝜎2
2

𝑛2
)  < μ1-μ2 < ( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) + Zα/2.(

𝜎1
2

𝑛1
+

𝜎2
2

𝑛2
)) = 1 – α

p ((1282 – 1208) – 1,96.(
802

50
+ 

942

50
)  < μ1-μ2 < (1282 – 1208) + 1,96.(

802

50
+

942

50
)) = 95%

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 25

Pendugaan Interval dg 2 Sampel Besar

p ((1282 – 1208) – 1,96.(
802

50
+ 

942

50
)  < μ1-μ2 < (1282 – 1208) + 1,96.(

802

50
+

942

50
)) = 95%

p (74,000 – 1,96 . 24,607  < μ1-μ2 < 74,000 + 1,96 . 24,607) = 95%

p (74,000 – 48,230  < μ1-μ2 < 74,000 + 48.230) = 95%

p (25,770  < μ1-μ2 < 122,230) = 95%

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 26

e. Sinar Terang

Diketahui : Sinar (1) Terang (2) Selisih Rata-rata Sampel = 74.000       

Jumlah Sampel = n = 50 50 Akar (Sigma^2... ) = 24.607

Jumlah Populasi = N = Simpangan = 48.230       

Rata-rata = 1282 1208 Pendugaannya :

Standart Deviasi = s = 80 94 p( 25.770 <  1 - 2  < 122.230 ) = 0,95

Varians = s
2

 = 6400 8836 Bila z a/2 90% = 1.645

z a/2 95% = simpangan 40.47903

Std Deviasi Hitungan = 128.000 176.720 33.521    s/d 114.479     

tdk ada

1.96

=x
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Pendugaan Interval dg 2 Sampel Besar
[F]. Pendugaan parameter selisih proporsi populasi (p1-p2) berdasarkan selisih
proporsi sampel ( Ƽ𝑝1− Ƽ𝑝2).Rumus di turunkan dari Pendugaan yg 1 sampel [D].

p ( Ƽ𝑝 – Zα/2.
�ු�.(1−�ු�)

𝑛
< p < Ƽ𝑝 + Zα/2.

�ු�.(1−�ු�)

𝑛
= 1 – α➔ proporsi 1 sampel

p ( ( Ƽ𝑝1− Ƽ𝑝2) – Zα/2. 
𝑝1.(1− 𝑝1)

𝑛1
+

𝑝2.(1− 𝑝2)

𝑛2
< p1 – p2 < ( Ƽ𝑝1− Ƽ𝑝2) + Zα/2.

𝑝1.(1− 𝑝1)

𝑛1
+

𝑝2.(1− 𝑝2)

𝑛2
= 1 – α

p ((
𝑥1

𝑛1
−

𝑥2

𝑛2
) – Zα/2 . 

𝑥1
𝑛1
.(1−

𝑥1
𝑛1
)

𝑛1
+

𝑥2
𝑛2
.(1−

𝑥2
𝑛2
)

𝑛2
< p1 – p2 < (

𝑥1

𝑛1
−

𝑥2

𝑛2
) + Zα/2 .

𝑥1
𝑛1
.(1−

𝑥1
𝑛1
)

𝑛1
+

𝑥2
𝑛2
.(1−

𝑥2
𝑛2
)

𝑛2
= 1 – α
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Pendugaan Interval dg 2 Sampel Besar
Contoh [F] : Sabun PUSPA

• Penelitian kesukaan konsumen thd sabun mandi merk PUSPA. Yang mana konsumen
dibagi 2 golongan, yaitu golongan MAMPU & TAK-MAMPU. Sampel random 400
keluarga dari golongan MAMPU & sampel random 500 keluarga dari golongan TAK-
MAMPU. Dari golongan MAMPU, 230 yg menyukai. Dan, dari golongan TAK-MAMPU,
200 yg menyukai.

• Jawab :

p ((
𝑥1

𝑛1
−

𝑥2

𝑛2
) – Zα/2 .

𝑥1
𝑛1
.(1−

𝑥1
𝑛1
)

𝑛1
+

𝑥2
𝑛2
.(1−

𝑥2
𝑛2
)

𝑛2
< p1 – p2 < (

𝑥1

𝑛1
−

𝑥2

𝑛2
) + Zα/2 .

𝑥1
𝑛1
.(1−

𝑥1
𝑛1
)

𝑛1
+

𝑥2
𝑛2
.(1−

𝑥2
𝑛2
)

𝑛2
)= 1 – α

p ((
230

400
−

200

500
) – 1,96 .

230

400
.(1−

230

400
)

400
+

200

500
.(1−

200

500
)

500
< p1 – p2 < (

230

400
−

200

500
) + 1,96 .

230

400
.(1−

230

400
)

400
+

200

500
.(1−

200

500
)

500
)= 95%
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PUSPA

MAMPU n1=400 Suka=x1=230

TAK-MAMPU 
n2=500

Suka=x2=200
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Pendugaan Interval dg 2 Sampel Besar

p ((0,575 – 0,400) – 1,96 . 
0,575 .0,425

400
+

0,400 .0,600

500
< p1 – p2 < ((0,575 – 0,400) + 1,96 .

0,575 .0,425

400
+

0,400 .0,600

500
)= 95%

p (0,175 – 1,96 . 0,00061 + 0,00048 < p1 – p2 <  0,175 + 1,96 . 0,00061 + 0,00048 )= 95%

p (0,175 – 1,96 . 0,0330 < p1 – p2 <  0,175 + 1,96 . 0,0330)= 95%

p (0,175 – 0,0647 < p1 – p2 <  0,175 + 0,0647)= 95%

p (0,110  < p1 – p2 <  0,240)= 95%
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f. Sabun Puspa

Diketahui : Mampu (1) Tak Mampu (2) Selisih Prop. Sampel = p1 - p2 = 0.1750       

yg suka x = 230 200 Akar .. = 0.0330       

n = 400 500 Simpangan = 0.0647       

z a/2 95% =

proporsi p = x/n = 0.5750 0.4000 Pendugaannya :

1 - p = 0.4250 0.6000 p( 0.110 <  p1 - p2  < 0.240 ) = 0,95

Std Dev Hitungan = 0.00061 0.00048 p( 11.03% <  p1 - p2  < 23.97% ) = 0,95

1.96

Review Pra-UTS
• Distribusi Probabilitas Diskrit [Distribusi Binomial & Poisson]

• Menghitung nilai Probabilitas, dengan Rumus, alat bantu kalkulator

• Distribusi Probabilitas Kontinu [Distribusi Normal]
• Menghitung nilai Probabilitas, dengan Baca Tabel Normal, 12 jenis Kurva N.

• Teori Sampling→ data Sampel di Stat 2 HARUS ADA.
• Menghitung nilai Probabilitas dg Statistik Sampel [n, ҧ𝑥, s & s2 ] diketahui, tabel Normal

• Pendugaan Statistik : sampel BESAR n >= 30→ Tabel D. Normal.
• Nilai pendugaan 1 sampel : p ( rata-2  simpangan ) = ik, deskriptip & proporsi
• Nilai pendugaan 2 sampel : p ( selisih rata-2  simpangan ) = ik, deskriptip & proporsi

• UTS :
• Bahan : awal s/d pendugaan statistik sampel besar
• Sifat : Open book, boleh pakai kalkulator/Laptop
• Waktu : 90 menit.
• Soal BISA berbeda tiap mahasiswa→ true evaluation

• TUGAS :
• Lihat foto kopian di MODUL. Hal. 1 [1&2] & Hal. 2 [1&2]. = 4 soal.

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 30
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Pendugaan Interval dg Sampel Kecil (n<30)
• Jika sampel kecil, digunakan

distribusi t-student yg

variabelnya t =
ҧ𝑥−𝜇

ൗ
𝑠

𝑛

• Makin besar jumlah sampel
(n), distribusi t-student akan
mendekati distribusi normal

• Perumusan pendugaan
statistik pada sampel kecil,
analog atau hampir dg
pendugaan sampel besar.
Perbedaan-nya adalah
penggunaan Tabel-nya.

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 31

Pendugaan Interval dg 
Sampel Kecil (n<30)
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1. Ada 2 data yg dibutuhkan untuk menentukan
nilai t-table 𝑡𝛼/2,𝑑𝑓 .

• Yang pertama adalah α atau standart
error, secara default α = 5%. Sehingga α/2
= 2,5% = 0,025. Kolom 0,025 di deretan
atas table/warna kuning/horisontal

• Yang kedua adalah df [degre of
freedom/derajat kebebasan]. Untuk 1
sampel, nilai df = n – 1. Untuk 2 sampel,
nilai df = (n1 – 1) + (n2 - 1) = n1 + n2 – 2.
Posisi df ada di sisi kiri/vertikal

2. Nilai t-table 𝑡𝛼/2,𝑑𝑓 diperoleh dari perpotongan

kolom & baris antara α/2 & df
3. Selengkapnya, lihat Tabel t-Student di Lampiran

Slide/KopianTabel t-Student
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Pendugaan Interval dg Sampel Kecil (n<30)
[G]. Pendugaan parameter rata-rata populasi (μ) dengan deviasi standar populasi
(σ) tidak diketahui dan populasi tidak terbatas : Identik dg [A], z diganti t, σ
diganti s. [Lihat slide 20]

p ( ҧ𝑥 – tα/2,df . 
𝑠

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + tα/2,df  . 

𝑠

𝑛
) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – t 0,025 , n-1 . 
𝑠

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + t 0,025 , n-1 . 

𝑠

𝑛
) = 0,95

Contoh [G] : Mahasiswa

• Sebuah sampel random yg terdiri dari 10 mahasiswa dipilih dari populasi
mahasiswa. Ke-10 mahasiswa tadi di test kecerdasan dg hasil rata-rata nilai
112 dg deviasi standart 11. Buatlah pendugaan rata-rata nilai untuk seluruh
mahasiswa.

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 33

Pendugaan Interval dg Sampel Kecil (n<30)
Jawab [G] : n = 10→ df = n – 1 = 9 ; ҧ𝑥 = 112 ; s = 11 ; α = 5%→ α/2 = 2,5% = 0,025

p ( ҧ𝑥 – tα/2,df . 
𝑠

𝑛
< μ < ҧ𝑥 + tα/2,df  . 

𝑠

𝑛
) = 1 – α

p (112 – t 0,025 , 9 .
11

10
< μ < 112 + t 0,025 , 9 .

11

10
) = 0,95

p (112 – 2,262 . 
11

10
< μ < 112 + 2,262 . 

11

10
) = 0,95

p (112 – 7,869 < μ < 112 + 7,869) = 0,95

p ( 104,131  < μ < 119,869 ) = 0,95
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g. 10 mahasiswa

Diketahui :

n = 10 Maka : Simpangan = 7.869

N = tdk ada

112 Pendugaannya :

s = 11 p( 104.131 <  m  < 119.869 ) = 0,95

t a/2,df  95% = 2.262 =TINV(2*0,025;9)

=x



12/3/2023

18

Pendugaan Interval dg Sampel Kecil (n<30)
[H]. Pendugaan parameter rata-rata populasi (μ) dengan deviasi standar populasi (σ)
tidak diketahui dan populasi terbatas : Identik dg [A], z diganti t, σ diganti s.

p ( ҧ𝑥 – tα/2,df . 
𝑠

𝑛
.

𝑁−𝑛

𝑁−1
< μ < ҧ𝑥 + tα/2,df  . 

𝑠

𝑛
. 

𝑁−𝑛

𝑁−1
) = 1 – α

p ( ҧ𝑥 – t 0,025 , n-1 . 
𝑠

𝑛
. 

𝑁−𝑛

𝑁−1
< μ < ҧ𝑥 + t 0,025 , n-1 . 

𝑠

𝑛
. 

𝑁−𝑛

𝑁−1
) = 0,95

Contoh [H] : Jurusan TI
• Jurusan TI ingin mengetahui rata-rata hasil ujian Statistik Dasar. Suatu sampel

random sebanyak 14 hasil ujian dipilih dari seluruh mahasiswa Jurusan TI
sebanyak 90 orang. Rata-ratanya sebesar 75,6 dan deviasi standart 2,65. Buat
interval keyakinan 95% guna menduga rata-rata angka hasil ujian Statistik Dasar
Jur. TI !

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 35

Pendugaan Interval dg Sampel Kecil (n<30)
Jawab [H] : n = 14→ df = n – 1 = 13 ; N = 90 ; ҧ𝑥 = 75,6 ; s = 2,65 ; α = 5%→ α/2 = 2,5% = 0,025

p ( ҧ𝑥 – tα/2,df . 
𝑠

𝑛
.

𝑁−𝑛

𝑁−1
< μ < ҧ𝑥 + tα/2,df  . 

𝑠

𝑛
. 

𝑁−𝑛

𝑁−1
) = 1 – α

p (75,6 – t 0,025 , 13 . 
2,65

14
. 

90−14

90−1
< μ < 75,6 + t 0,025 , 13 . 

2,65

14
. 

90−14

90−1
) = 0,95

p (75,6 – 2,160 . 0,708 . 0,924 < μ < 75,6 + 2,160 . 0,708 . 0,924 ) = 0,95

p (75,6 – 1,414 < μ < 75,6 + 1,414) = 0,95

p (74,186 < μ < 77,014) = 0,95
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h. Jurusan TI

Diketahui : Std Dev Hitungan = 0.708

n = 14 Akar N,n = 0.924

N = 90 Simpangan = 1.414

75.6 Pendugaannya :

s = 2.65 p( 74.186 <  μ  < 77.014 ) = 0,95

t a/2,df  95% = 2.160

=x
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Pendugaan Interval dg 2 Sampel Kecil (n<30)

[I]. Pendugaan parameter selisih rata-rata populasi (μ) dengan deviasi standar
populasi (σ) tidak diketahui dan populasi tak-terbatas :

p (( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) – tα/2,df  . sp . (
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)  < μ1-μ2 < ( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) + tα/2,df  .sp . (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)) = 1 – α

Sp = nilai duga s (standart deviasi) gabungan = 
σ 𝑥1

2−
(σ 𝑥1)

2

𝑛1
+ σ 𝑥2

2−
(σ 𝑥2)

2

𝑛2

𝑛1−1 + 𝑛2−1

Dengan df gabungan = (n1 -1) + (n2 – 1) = n1 + n2 - 2

Contoh [I] : X1 & X2

Tentukan pendugaan selisih rata-rata untuk 2 sampel ini !

Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 37

i X1 X2

1 57.80      64.20       

2 56.20      58.70       

3 61.90      63.10       

4 54.40      62.50       

5 53.60      59.80       

6 56.40      59.20       

7 53.20      

Pendugaan Interval dg 2 Sampel Kecil (n<30)

p (( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) – tα/2,df  . sp . (
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)  < μ1-μ2 < ( ҧ𝑥1- ҧ𝑥2) + tα/2,df  .sp . (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)) = 1 – α

p (5,036 – 2,201 . 2,707 . 0,556  < μ1-μ2 < 5,036 + 2,201 . 2,707 . 0,556 ) = 95%

p (5,036 – 3,314 < μ1-μ2 < 5,036 + 3,314) = 95%

p (1,721 < μ1-μ2 < 8,350) = 95%
Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. 38

Jawab [I] :

Sp = 
σ 𝑥1

2−
(σ 𝑥1)

2

𝑛1
+ σ 𝑥2

2−
(σ 𝑥2)

2

𝑛2

𝑛1−1 + 𝑛2−1

Sp =
22.174,41−

(393,50)2

7
+ 22.535,87−

(367,50)2

6

7−1 + 6−1
= 2,707

i X1 X2 X1
2 X2

2

1 57.80      64.20      3,340.84       4,121.64       

2 56.20      58.70      3,158.44       3,445.69       

3 61.90      63.10      3,831.61       3,981.61       

4 54.40      62.50      2,959.36       3,906.25       

5 53.60      59.80      2,872.96       3,576.04       

6 56.40      59.20      3,180.96       3,504.64       

7 53.20      2,830.24       

393.50   367.50   22,174.41     22,535.87     

Hitungan : 2.201      [ ]1 = 54.089          

Rata-2 X1 = 56.214   [ ]2 = 26.495          

Rata-2 X2 = 61.250   sp = 2.707             

Selisih Rata-2 = 5.036      Akar 1/n = 0.556             

Simpangan = 3.314      1.721           8.350           

Hitungan : 2.201      [ ]1 = 54.089          

Rata-2 X1 = 56.214   [ ]2 = 26.495          

Rata-2 X2 = 61.250   sp = 2.707             

Selisih Rata-2 = 5.036      Akar 1/n = 0.556             

Simpangan = 3.314      1.721           8.350           
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Next : 

Uji Hipotesa
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